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Abstrak :
Mengidealkan Orang Tuanya Di Kelurahan Cilangkap Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif hasil

Penelitian ini membahas mengenai Sikap kemandirian Remaja Broken Home Dengan Tidak Selalu

penelitian dituliskan secara deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan studi dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini ialah diketahui jika para remaja dengan latar belakang broken home di Kelurahan Cilangkap, Jakarta
Timur sudah tidak menganggap orang tua sebagai sosok yang selamanya benar dalam mengambil sikap, serta sudah

mampu untuk mulai melepas ketergantungannya kepada orang tua dan mempunyai sikap tanggung jawab
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do not always idealize their parents in the Cilangkap sub-district, East Jakarta. This
research uses qualitative methods, the research results are written descriptively. Data
collection techniques include interviews, observation and documentation studies. The
results of this research are that teenagers from broken home backgrounds in Cilangkap
Village, East Jakarta no longer consider their parents as figures who are always right in
taking a stand, and are able to start letting go of their dependence on their parents and
have a responsible attitude.

Keywords: Emotional independence, Teenagers, Broken home

Pendahuluan

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS),
terdapat 447.743 kasus perceraian sepanjang 2021. Angka
tersebut melonjak hingga 53,5% dibandingkan pada tahun

sebelumnya sebanyak 291.677 kasus. Perceraian dapat

terjadi karena berbagai macam faktor(Pratiwi, 2021). Menurutlaporan BPS, faktor ekonomi
menjadi penyebab terbesar perceraian di Indonesia, yaitu sebanyak 113.343 Kkasus.
Perceraian dapat diartikan sebagai berakhirnya suatu hubungan suami dan istri yang
diputuskan oleh hukum atau agama (talak) karena sudah tidak ada saling ketertarikan,

saling percaya dan juga sudah tidak ada kecocokan satu sama lain sehingga menyebabkan
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ketidak harmonisan dalam rumah tangga. (Ramadhani & Krisnani, 2019). peceraian terjadi
karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, faktor ekonomi menjadi faktor yang sering
menjadi alasan pasangan suami istri memutuskan untuk bercerai. Selain itu tekanan sosial

juga menjadi faktor yang sering terjadi dialami pasangan suami istri(Karimah et al., 2023).

Berdasarkan temuan lapangan faktor yang peneliti temui pada kasus perceraiaan di
Kelurahan Cilangkap, Jakarta Timur yaitu antara suami dan istri terus-menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran, sehingga tidak ada lagi harapan untuk hidup
rukun(Nugroho et al., 2024). Walau begitu Tidak ada pasangan yang mengingingkan
perceraian dalam pernikahannya, impian mempunyai keluarga yang rukun membuat
banyak pasangan melakukan ikatan pernikahan. Akan tetapi permasalahan yang sulit
diselesaikan dalam pernikahan menjadi alasan beberapa pasangan memilih untuk bercerai
sebagaijalan keluarnya. Dampak negatif yang ditimbulkantidak hanya bagi suami dan istri
saja, ada anak- anak yang masih butuh kasih sayang kedua orang tua akan merasakan
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan mereka terutama kejiwaannya. Perceraian sering
kali tidak menyelesaikan masalah, namun memunculkan masalah baru yang lebih
kompleks. Hal ini karena didasari kemarahan dan kebencian sehingga melakukan
pertimbangan dan musyawarah dengan keluarga besar MY dalam (Sholeh, 2021) Perceraian

juga berpengaruh terhadap anak-anak yang memasuki masa pubertas yaitu masa
rema]'a(Resvany & Abdillah, 2024),

Masa remaja adalah masa yang rumit, maka dari kerumitan fase tersebut bisa
berdampak buruk terhadap bagaimana seorang remaja menghadapi perceraian orang tua.
Oleh karena itu fase remaja rentan terhadap perceraian orang tua, karena pada masa ini
seorang anak mengalami perkembangan biologis dan psikologis yang sangat
membutuhkan orang tua dalam mendampingi masa perkembangnya. Masa perkembangan
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama perkemangan kognitif, oleh karena
itu perlunya dukungan bagi lingkungan sekitar dalam proses perkembangan remaja.
Dalam menghadapi kondisi perceraian ( broken home ) anak remaja mengalami fase yang
tidak mudah karena mereka harus melepaskan ketergantungan mereka terhadap orang
tuanya. Kondisi inilah yang mendorong remaja dengan broken home untuk bisa lebih
mandiri. Menurut Fadhillah & Khorida dalam (U. Hasanah, 2020) mandiri merupakan
"ketidakbergantungan anak pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya"
sehingga anak tidak akan membebani orang-orang yang hidup di sekitarnya(Puspitasari &
Rohmah, 2021),

Kondisi orang tua yang tidak lagi sempurna yang membuat seorang anak remaja

broken home harus berupaya dengan cepat untuk mandiri secara emosioal dengan
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mengembangkan rasa individualitas dan berusaha untuk melepaskan ketergantungannya
terhadap orang tua. Menurut Steinberg dan Silverberg dalam (Nandang n.d) kemandirian
emosional berhubungan dengan perasaan pribadi, emosi dan pergeseran dari
ketergantungan pada orangtua, untuk mendapatkan dukungan emosional dari orang lain.
Sikap kemandirian secara emosional yang dialami remaja broken home tentunya akan
berbeda dengan remaja yang orang tuanya tidak bercerai(Sa’adah et al., 2024). Karena
kondisi broken home ini mengharuskan anak remaja untuk melewati masa-masa sulit tanpa
diduga sebelumnya. Remaja broken home harus melewati masa-masa dimana mereka
tertekan karena kondisi perceraian ini, kondisi inilah yang mendorong mereka untuk bisa
mandiri secara emosional dengan berusaha untuk terlepas dari ketergantunganya kepada
orang tua. Hal ini juga terjadi di Kelurahan Cilangkap, tidak sedikit pasangan suami istri
yang memilih untuk bercerai sebagai jalan keluar dari permasalahan yang tak kunjung
usai(MUKHLISIN, 2021).

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui jika semakin fenomena perceraian di
Indonesia, serta anak korban perceraian yang masih dalam usia remaja memiliki kondisi
independen karena kondisi yang dialami, serta hak anak pasca perceraian menjadi
perhatian khusus karena ada orang tua yang lepas tangan menafkahi anakknya setelah
perceraian. maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sikap
kemandirian Remaja Broken Home Dengan Tidak Selalu Mengidealkan Orang Tuanya Di

Kelurahan Cilangkap Jakarta Timur(Ferianto et al., 2023).

Metode Penelitian

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah Kualitatif yang dimana
peneliti harus turun ke lapangan untuk mencari data dan fenomena terkait dengan tujuan
penelitian. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui sikap kemandirian
emosioanal remaja didalam keluarga yang broken home di Kelurahan Jakarta Timur.
Penelitian ini dilakukan dengan observasi secara langsung yang menitik beratkan pada
sikap kemandirian seorang anak remaja pasca perceraian orang tuanya. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif yang dimana peneliti berusaha mengambarkan dan
menjabarkan objek penelitian sesuai dengan fenomena dan fakta dilapangan(Mariza & Ulfa,
2023).

Penelitian ini akan mengungkapkan mengenai sikap kemandirian emosional pada
remaja didalam keluarga broken home di kecamatan cipayung Jakarta timur dengan cara
mengambarkan kata-kata secara jelas dan terperinci sesuai dengan data yang peneliti
dapatkan di lapangan yang tidak terwujud angka maupun penomoran, maka dapat
diartikan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif(Pribadi & Ambarwati, 2023),
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Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ditujukan untuk bagaimana peneliti dalam mendapatkan

data di lapangan (Mahmud, 2022), Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan beberapa teknik diantaranya sebagai berikut (Farida et al., 2023):

1. Wawancara
jenis wawancara yang akan peneliti gunakan dalam penelitian adalah wawancara
semiterstruktur, jenis wawancara ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam lewat pertanyaan yang dikembangkan dari jawaban
narasumber. Teknik wawancara semiterstruktur ini peneliti gunakan dalam wawancara
yang ditujukan kepada para remaja, orang tua, teman/tetangga(Mumtaz et al., 2024)

2. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan
pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus
aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta (H. Hasanah, n.d.). Teknik observasi
dilakukan peneliti untuk melihat dan mengukur sikap kemandirian emosional pada
remaja dalam keluarga broken home. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
observasi partipasif yang dimana peneliti mengamati secara langsung kehidupan subjek
yang diteliti untuk mendapatkan informasi mengenai subjek dan objek yang diteliti.

3. Studi Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002:206) menyebutkan dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,jurnal, majalah,
prasasti, notulenrapat, agenda, dan sebagainya. Dapat disimpulkanbahwa dokumentasi
adalah teknik pengambilan data melalui catatan dokumen, jurnal atau buku yang sudah
menjelaskan terlebih dahulu jenis data atau permasalahan yang sedang dicari. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi untuk mencari tahu
mengenai data-data yang yang sudah tercatat dan diperlukan pada saat penelitian

berlangsung(Yolanda et al., 2024).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengelolaan data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada proses analisis data peneliti
melakukan beberapa tahapan sebagai berikut (Fajar et al., 2023):
1. Merangkum data, yaitu memilih hal-hal yang dianggap penting dalam penelitian sesuai

dengan kebutuhan penelitian dan fokus permasalahan.
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2. Penyajian data, yaitu bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif dengan tujuan untuk
mempermudah peneliti memahami hal-hal yang terjadi untuk kemudian merencanakan
kerja berdasarkan hal-hal yang dipahami.

3. Kesimpulan, yaitu pernyataan singkat mengenai hasil penelitian, menjelaskan hasil
penelitian secara menyeluruh dan menjawab dari rumusan permasalahan
penelitian(Mahesha et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti menemukan
beberapa temuan mengenai data yang peneliti butuhkan(Selanno & Kristianingsih, 2022), Pada
penelitian ini dilakukan kepada remaja rentan usia 11-20 tahun dengan latar belakang
keluarga broken home di Kelurahan Cilangkap Jakarta Timur. Untuk mendeskripsikan data
yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi, maka berikut adalah deskripsi data
hasil wawancara(Salzabila & Sudaryanto, 2022) :
1. De-idealized (tidak mengidealkan orang tuanya)
De-idealized merupakan kemampuan remaja untuk mengurangi ketergantunganya
terhadap dukungan orang tua dengan perilaku yang melihat bahwa orang tua tidak
selamanya menjadi sosok yang ideal baginya artinya orang tua juga dapat mempunyai
kesalahan dalam menentukan sikap dan kebijakan, dengan begitu remaja dapat
menentukan sesuatu tanpa dukungan orang tuanya. Berdasarkan temuan data hasil
penelitian didapatkan beberapa perbedaan cara pandangan dari ketiga informan yang
peneliti wawancara ialah sebagai berikut :
Tidak Mengandalkan Orang Tua
Tidak mengandalkan orang tua merupakan indikator dari de-idealized yang mana peneliti
ingin mengetahui sejauh mana para remaja dalam keluarga broken home dapat mandiri
dengan tidak mengandalkan orang tuanya,berikut adalah temuan hasil wawancaranya :
Informan 1 (AB)
Berdasarkan temuan hasil wawancara pada informan AB dirinya menyatakan bahwa
dirinya sudah mulai tidak mengandalkan orang tua dengan mulai mengerjakan sesuatu
dengan inisiatif melakukan sesuatu sebelum orang tua menyuruhnya seperti kegiatan
menyapu, berikut kutipan wawancaranya :
“Yaa kayak ngerjain apa-apa sendirikadang sebelum disuruh orang tua udh dilakuin, kadang kalo
mamah nyuruh nyapu, aku udh nyapu duluan”
Hal ini juga didukung oleh pernyataan DM yang merupakan informan pendukung yang
menyatakan jika AB sudah mulai tidak mengandalkan orang tuanya dengan melakukan

kegiatan secara mandiri seperti mulai masak sendiri, dapat menentukan cara berpakaian
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sendiri serta dapat belajar secara mandiri tanpa mengandalkan orang tuanya, berikut
adalah kutipan wawancaranya :

“Udah si, udah mulai.. kaya makan udah, mau apa yang dia pengen bisa masak sendiri, trus cara
baju juga kan berpakaian dia udah bisa, trus belajar juga kalo dia bisa, dia ngerti dia sendiri udah
nga sama mamahnya”

Informan 2 (FA)

Pada informan 2 peneliti yaitu FA menyatakan jika dirinya sudah mulai tidak
mengandalkan orang tua dengan tidak banyak meminta dan belajar secara sendiri untuk
mengurus keperluan sekolahnya, FA juga menyatakan bahwa jika sesuatu yang
memungkinkan untuk dapat ia tanggani sendiri, dia akan menanganinya secara mandiri,
berikut adalah kutipan wawancaranya :

“ngak banyak minta, belajar sendiri apatuh harus ngurusin tuh sendiri kaya urusan sekolah, kaya
yang bisa saya urus sendiri saya urus sendiri pokoknya”

Hal ini juga didukung oleh pernyataan informan pendukung JS yang mengatakan jika
anaknya sudah mandiri dengan tidak melibatkan orang tuanya sekecil mungkin, JS juga
mengatakan jika FA tidak banyak bicara dan lebih banyak diam, berikut adalah kutipan
wawancaranya :

” Mandiri kalo itu, dia sekecil mungkin nga melibatkan saya, kalo saya rasa sekarang, karena dia tidak
seperti dulu..apasith namanya apa apa tuh nga ngomong, sekarang lebih banyak diem, mungkin
seperlunya aja kali masalah yang saya ketahui Qitu yang butuh saya ketahui bagi dia”

Informan 3 (VR)

Pada informan 3 yaitu VR, dirinya menjelaskan bahwa cara dia untuk tidak bergantung
dengan orang tua yaitu dengan berjualan di luar maupun didalam sekolah, dengan begitu
dirinya dapat menghasilkan uang sendiri untuk dapat dipakai sebagai keperluan nya dan
uang saku sekolahnya, berikut adalah kutipan wawancaranya :

" aku udah ngasilin uang sendiri dari jual-jualan dari di luar sekolah kayak dari penghasilan itu itu
aku jadi bisa pakai uangnya buat keperluan aku sama ongkos ke sekolah”

Berdasarkan kutipan wawancara mengenai tidak mengandalkan orang tua sebagai salah
satu indikator dari aspek kemandirian emosional yaitu de-idealized. Para remaja sudah
mulai tidak mengandalkan orang tuanya seperti mengurus keperluanmereka secara sendiri
seperti keperluansekolah, belajar dan beres-beres rumah. Hal ini diperkuatoleh pernyataan
informan pendukung yang mengatakan jika para remaja mulai mandiri dengan mulai
mengerjakan sesuatu secara sendiri dan sekecil mungkin tidak melibatkan orang tuanya.
Tidak menganggap orang tua sebagai sosok yang ideal dan sempurna dalam artian

bahwa orang tua tidak selamanya benar dalam menentukan sikap dan kebijakan
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Tidak menganggap orang tua sebagai sosok yang ideal dalam arti orang tua tidak
selamanya benar dalam menentukan sikap dan kebijakan merupakan indikator dari aspek
de-idealized yang mana penelitiingin mengetahui apakah para remaja dengan latar belakang
broken home dapat melihat orang tuanya tidak selalu menjadi sosok yang ideal dan dapat
mempunyai kesalahan, berikut adalah temuan hasil wawancara :

Informan 1 (AB)

Pada informan 1 AB dirinya menyatakan jika menurutnya orang tua dapat mempunyai
kesalahan dirinya menuturkan bahwa kadang orang tua mempunyaisikap benar dan salah,
berikut adalah kutipan hasil wawancaranya(Siregar & Murniarti, 2021) :

"Yaa kadang bener, kadang juga salah”

Hal ini juga didukung pada pernyataan ibu AB yang sebagai infroman pendukung, dirinya
mengatakan jika orang tua dapat mempunyai kesalahanlayaknya manusia padaumumnya,
berikut adalah kutipan wawancaranya :

"Yaa kalo lagi salah ya, salah juga namanya manusia”

Informan 2 (FA)

Padainforman 2 FA menjelaskanjika orang tua tidak selamanya benar, dirinya berpendapat
jika orang tua dapat mempunyai kesalahan seperti perbedaan pendapat dengan anaknya.
FA juga menjelaskan jika orang tua perlu mendengarkan perkataan anaknya, karena
menurut nya pendapat anak tidak selamanya salah, berikut kutipan
wawancaranya(Pardede et al., 2024) :

“Ngak, mungkin nanti ada perbedaan pendapat juga..yang bikin salah apa..salah tanggap gitu, tapi
nga selalu orang tua itu bener jadi orang tua tuh juga harus ngedengerin apa kata anaknya..pasti
anaknya juga ada benernya pasti..diantara anak-anaknya tuh pasti..adalah satu dua yang bener”
Hal ini didukung oleh informan pendukung JS yaitu orang tua dari FA yang mengatakan
jika orang tua terkadang mempunyai salah kepada anaknya, JS menyatakan jika
permasalahan yang terjadi pada orang tua dapat berdampak pada anak karena anak akan
menjadi sasaran dari perasaan emosi orang tuanya, berikut adalah kutipan wawancaranya :
“Tidak, terkadang terkadang nggak munafik ya ada masalah sana sini dari luar ke bawah juga gitu,
kadang kenapa jadi si abay yang saya marahin, udah Padahal itu kan urusan saya gitu kadang gitu”
Informan 3 (VR)

Pada informan 3 yaitu VR dirinya menjelaskan jika orang tua mempunyai sisi benar dan
tidaknya, VR mengatakan orang tua mempunyai sifat yang benar seperti sering
menasehatinya dan mempunyai sifat salah karena tidak sependapat dengannya, seperti
mengenai pendidikan VR memilih untuk kuliah ditempat lain sedangkan orang tuanya

ingin VR masuk kuliah ditempat yang di inginkan, berikut adalah kutipan wawancaranya :
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“mungkin ada benarnya ada nggaknya kalau sepengalaman aku kayak benernya dia suka nasehatin
aku kadang bener kadang kalau misalnya nggak sependapat sama dia menurut aku nggak bener kayak
beda pendapat aja gitu, misalnya lagi ngomongin hal lain terus beda pendapat kaya dalam hal apa
ngobrolin tentang sekolah kayak mau sekolah di mana kan kalau misalnya aku kan Pengen kuliah di
tempat lain kalau Papa maunya kuliah di tempat ini jadi susah gitu”
Berdasarkan kutipan wawancara mengenai tidak menganggap orang tua sebagai sosok
yang ideal dalam arti orang tua tidak selamanya benar dalam menentukan sikap dan
kebijakan sebagai salah satu indikator dari aspek kemandirian emosional yaitu de-idealized,
para informan sudah dapat memandang jika orang tua tidak selamanya benar dan dapat
salah dalam menentukan sikap dan kebijakan(Anggraini et al., 2024).
Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian mengenai tidak mengandalkan orang tua sebagai
salah satu indikator dari aspek kemandirian emosional yaitu de-idealized. Para remaja sudah
mulai tidak mengandalkan orang tuanya seperti mengurus keperluan mereka secara sendiri
seperti keperluansekolah, belajar dan beres-beres rumah. Hal ini diperkuatoleh pernyataan
informan pendukung yang mengatakan jika para remaja mulai mandiri dengan mulai
mengerjakan sesuatu secara sendiri dan sekecil mungkin tidak melibatkan orang tuanya.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui jika para informan yang merupakan
remaja dengan latar belakang broken home di Kelurahan Cilangkap Jakarta Timur, sudah
mulai mandiri dengan perlahan tidak melibatkanorang tuanya tidak dalam urusan tertentu
seperti mengurus keperluan sekolah, belajar dan membereskan rumah. Hal ini sejalan
dengan teori (Steinberg, 1986) mengenai aspek kemandirian emosional de-idealized yaitu

kondisi dimana para remaja mampu untuk tidak lagi mengandalkan orang tuanya.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui jika para informan yang
merupakan remaja dengan latar belakang broken home di Kelurahan Cilangkap Jakarta
Timur, sudah mulai mandiri dengan perlahan tidak melibatkan orang tuanya tidak dalam
urusan tertentu seperti mengurus keperluan sekolah, belajar dan membereskan rumah. Hal
ini sejalan dengan teori (Steinberg, 1986) mengenai aspek kemandirian emosional de-idealized
yaitu kondisi dimana para remaja mampu untuk tidak lagi mengandalkan orang tuanya.
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat (Rice 1996) yang menjelaskan dimana para remaja

ketika menjelang masa akhir akan perlahan melepas ketergantungannya kepada orang tua
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menyusul dengan berkembangnya kemandirian emosional, walaupun ikatan emosional

antara para remaja dan orang tua sesunggunghya tidak dapat diputus..
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